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ABSTRACT 

This study aims to analyze and also determine the effect of ROE, TATO, DPR and 

Company Size on PBV in manufacturing companies in the goods and consumption 

industry sector in the food and beverage sub-sector which are listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2018-2022. The data analysis carried out was a quantitative analysis 

expressed in numbers and the calculations used standard methods assisted by the 

Statistical Package Social Sciences (SPSS) program. The results show that Return On 

Equity has a positive and significant effect on Price to Book Value in manufacturing 

companies in the goods and consumption industry sector in the food and beverage sub-

sector that are listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022, meaning that 

changes in the value of Return On Equity have a unidirectional effect to changes in Price 

to Book Value or in other words if Return On Equity increases, there will be an increase 

in Price to Book Value and statistically has a significant effect. Total Asset Turn Over 

has a negative and significant effect on Price to Book Value in manufacturing companies 

in the goods and consumption industry sector in the food and beverage sub-sector listed 

on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022, meaning that changes in the value of 

Total Asset Turn Over have a non-unidirectional effect on changes in Price to Book Value 

or in other words if Total Asset Turn Over increases, there will be a decrease in Price to 

Book Value and statistically has a significant effect. Dividends have a positive and 

significant effect on Price to Book Value in manufacturing companies in the goods and 

consumption industry sector in the food and beverage sub-sector listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2018-2022, meaning that changes in the dividend value have a direct 

effect on changes in Price to Book Value or in other words, if the dividend increases, there 

will be an increase in the Price to Book Value and statistically has a significant effect. 

Company size has a negative but not significant effect on Price Book Value in 
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manufacturing companies in the goods and consumption industry sector in the food and 

beverage sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022, meaning that 

changes in the value of company size have a non-unidirectional effect on changes in Price 

Book Value or in other words if the size of the company increases, there will be a decrease 

in the Price Book Value and statistically has no significant effect. 

Keywords: ROE, TATO, DPR, Company Size, PBV 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan juga mengetahui pengaruh ROE, 

TATO, DPR dan Ukuran Perusahaan terhadap PBV pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang dan konsumsi sub sektor makanan dan 

minuman yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Analisis data 

yang dilakukan adalah analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka 

dan perhitungannya menggunakan metode standart yang dibantu dengan 

program Statistical Package Social Sciences (SPSS). Hasil penelitian menunjukan 

Return On Equity mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Price to 

Book Value pada perusahaan manufaktur sektor industri barang dan konsumsi 

sub sektor makanan dan minuman yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2022, artinya perubahan nilai Return On Equity mempunyai pengaruh yang 

searah terhadap perubahan Price to Book Value atau dengan kata lain apabila 

Return On Equity meningkat maka akan terjadi peningkatan Price to Book Value 

dan secara statistik memiliki pengaruh yang signifikan. Total Asset Turn Over 

mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap Price to Book Value pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang dan konsumsi sub sektor 

makanan dan minuman yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022, 

artinya perubahan nilai Total Asset Turn Over mempunyai pengaruh tidak searah 

terhadap perubahan Price to Book Value atau dengan kata lain apabila Total Asset 

Turn Over meningkat maka akan terjadi penurunan Price to Book Value dan secara 

statistik memiliki pengaruh yang signifikan. Dividen mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Price to Book Value pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang dan konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang 

listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022, artinya perubahan nilai Dividen 

mempunyai pengaruh yang searah terhadap perubahan Price to Book Value atau 

dengan kata lain apabila Dividen meningkat, maka akan terjadi peningkatan pada 

Price to Book Value dan secara statistik memiliki pengaruh yang signifikan. 

Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh negatif tetapi tidak signifikan 

terhadap Price Book Value pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 
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dan konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang listing di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2022, artinya perubahan nilai Ukuran perusahaan 

mempunyai pengaruh yang tidak searah terhadap perubahan Price Book Value 

atau dengan kata lain apabila Ukuran perusahaan meningkat, maka akan terjadi 

penurunan pada Price Book Value dan secara statistik memiliki pengaruh yang 

tidak signifikan.  

Kata Kunci: ROE, TATO, DPR, Ukuran Perusahaan, PBV 

 

PENDAHULUAN 

Nilai perusahan dapat diartikan 

sebagai nilai pasar karena nilai 

perusahaan dapat memberikan 

keuntungan bagi investor secara 

maksimal apabila harga saham suatu 

perusahaan meningkat. Nilai 

perusahaan go public selain 

menunjukan nilai seluruh aset, juga 

tercermin nilai pasar atau harga 

sahamnya, sehingga semakin tinggi 

harga saham mencerminkan 

tingginya nilai perusahaan (Afzal, 

2018). Nilai perusahaan dapat diukur 

dengan price to book value (PBV) yaitu 

rasio yang mengukur nilai 

perusahaan dengan membandingkan 

harga saham per lembar saham. 

PBV digunakan untuk 

mengukur kinerja harga pasar saham 

terhadap nilai bukunya. PBV juga 

menunjukkan seberapa jauh 

perusahaan mampu menciptakan 

nilai perusahaan relatif terhadap 

jumlah modal yang diinvestasikan. 

Semakin tinggi nilai perusahaan 

semakin besar kemakmuran yang 

akan diterima oleh pemilik 

perusahaan. Semakin tinggi PBV, 

semakin baik pasar memandang 

perusahaan dan prospeknya. Hal ini 

berarti semakin berhasil perusahaan 

menciptakan nilai bagi pemegang 

saham. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi besarnya PBV. 

Faktor-faktor tersebut antara lain 

return on assest (ROA), earning per 

share (EPS), debt to equity ratio (DER), 

return on equity (ROE), growth, 

devidend payout ratio (DPR), size, dan 

beta saham  (Houston, 2016).  

Aktivitas pasar modal kedua 

belah pihak yang memiliki dana 

(investor) dan yang membutuhkan 

dana (emiten) akan memiliki 

kepentingan yang berbeda. Bagi 

emiten, pasar modal adalah salah satu 

alternatif untuk mendapatkan 

tambahan dana tanpa perlu 

menunggu hasil dari kegiatan 

operasional, sedangkan bagi investor 

pasar modal merupakan salah satu 

alternatif untuk melakukan investasi 

dan mendapatkan keuntungan yang 

optimal. Salah satu jenis sekuritas 



 
 
Jurnal ekonomi dan Keuangan (JEK)                      Vol. 6, No 2 
https://journalversa.com/s/index.php/jek                           April 2024 

17 
 

yang paling populer di pasar modal 

adalah sekuritas saham. Saham 

adalah surat berharga sebagai bukti 

penyertaan atau pemilikan individu 

atau institusi dalam perusahaan 

(Ang, 2019). 

Banyak investor tertarik 

menginvestasikan dananya dalam 

bentuk saham karena menjanjikan 

tingkat keuntungan yang lebih tinggi, 

baik dalam bentuk dividen maupun 

capital gain. Namun investasi dalam 

bentuk saham juga mempunyai 

resiko yang tinggi sesuai dengan 

prinsip investasi yaitu low risk low 

return, high risk high return. Dalam hal 

ini investor akan memilih saham 

perusahaan yang layak untuk dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu. 

Investor yang rasional akan 

mempertimbangkan dua hal yaitu 

pendapatan yang diharapkan 

(expected return) dan resiko (risk) yang 

terkandung dalam alternatif investasi 

yang dilakukan. (Brigham dan 

Houston, 2016). 

Hubungan return dan risiko 

searah atau linier, artinya semakin 

besar return yang diharapkan, maka 

semakin besar pula risiko yang harus 

ditanggung. Investor yang berharap 

memperoleh tingkat keuntungan 

yang tinggi, adalah bersedia 

menanggung risiko yang tinggi pula, 

walaupun demikian aktivitas 

investasi merupakan aktivitas yang 

dihadapkan pada berbagai macam 

risiko dan ketidakpastian yang sulit 

diprediksi. Maka untuk 

meminimalisir resiko dan 

ketidakpastian tersebut, pihak 

investor membutuhkan berbagai 

macam informasi yang dapat 

dijadikan petunjuk atau pedoman 

dalam menentukan keputusan 

investasi. Salah satunya adalah 

informasi akuntansi yang merupakan 

informasi mengenai aktivitas 

keuangan yang diperlukan untuk 

menilai kinerja keuangan 

perusahaan. (Ang, 2019). 

Kinerja keuangan perusahaan 

dilaporkan dalam laporan keuangan. 

Kinerja keuangan perusahaan 

merupakan suatu gambaran kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang 

dianalisis dengan alat-alat analisis 

keuangan, sehingga dapat diketahui 

mengenai baik buruknya keadaan 

keuangan suatu perusahaan yang 

mencerminkan prestasi kerja dalam 

periode tertentu. Hal ini sangat 

penting agar sumber daya digunakan 

secara optimal dalam menghadapi 

perubahan lingkungan (Jumingan, 

2017). Kesuksesan dan keberhasilan 

perusahaan dalam pencapaian tujuan 

keuangan dapat dilihat dari penilaian 

kinerja keuangan perusahaan yang 

dilakukan dengan analisis data 

keuangan yang tersusun secara 

sistematis dalam bentuk laporan 

perusahaan atau sering disebut 

laporan keuangan.  
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Dalam penelitian ini penulis 

memilih pengukuran nilai 

perusahaan dengan menggunakan 

PBV karena dengan rasio ini banyak 

digunakan dalam pengambilan 

keputusan dalam melakukan 

investasi. Selain hal ini kelebihan dari 

PBV diantara rasio lainnya karena 

nilai buku merupakan ukuran yang 

stabil dan sederhana yang dapat 

dibandingkan dengan harga pasar. 

Keunggulan kedua dari PBV adalah 

dapat dibandingkan antar 

perusahaan sejenis untuk 

menunjukkan tingkat mahal atau 

murahnya suatu saham. PBV ini 

dapat memberikan gambaran potensi 

pergerakan dari harga suatu saham 

sehingga dari gambaran tersebut 

secara tidak langsung rasio PBV ini 

juga dapat memberikan pengaruh 

terhadap harga saham.. 

Penelitian ini akan dilakukan 

pada perusahaan sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di bursa 

efek indonesia. Perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman 

menunjukkan nilai rata – rata nilai 

perusahaan yang cukup stabil 

dibanding dengan perusahaan sektor 

manufaktur lainnya. Perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman 

merupakan salah satu sub sektor dari 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di bursa efek indonesia yang 

mempunyai peluang untuk tumbuh 

serta berkembang. Dengan 

menghasilkan barang kebutuhan 

masyarakat, perusahaan memiliki 

peluang penjualan yang terus 

meningkat seiring dengan 

berkembangnya populasi manusia di 

Indonesia serta bertambahnya 

kebutuhan masyarakat. Kondisi ini 

membuat persaingan semakin ketat 

sehingga para manajer perusahaan 

berusaha dalam mencari investor 

untuk menginvestasikan dananya di 

perusahaan makanan dan minuman 

tersebut. Rata-rata nilai perusahaan 

dari sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di bursa efek indonesia pada 

tahun 2020 – 2022 dapat dilihat pada 

tabel 1.1 

Tabel 1 Rata – Rata Nilai 

Perusahaan Sektor Barang 

Konsumsi yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2020 – 2022 

 

Tabel 1.1, rata-rata nilai 

perusahaan pada perusahaan sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di 

bursa efek indonesia tahun 2020 

sampai 2022 menunjukkan 

perubahan yang berbeda setiap 

tahunnya. Pada perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman pada 

tahun 2020 rata-rata nilai perusahaan 

berada pada tingkat 4,28 lalu pada 

tahun 2021 meningkat sebesar 0,57, 
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namun pada tahun 2022 mengalami 

penurunan sebesar 0,35. Pada 

perusahaan sub sektor farmasi 

mengalami fluktuasi, dimana pada 

tahun 2020 nilai perusahaan sebesar 

7,07 dan pada tahun 2021 mengalami 

penurunan sebesar 0,86, namun pada 

tahun 2022 kembali meningkat 

sebesar 0,45.  

Perusahaan sub sektor rokok 

pada tahun 2020 rata-rata nilai 

perusahaan sebesar 4,37 kemudian di 

tahun 2021 mengalami penurunan 

sebesar 1,71 dan pada tahun 2022 juga 

mengalami penurunan sebesar 0,09. 

Pada perusahaan sub sektor kosmetik 

dan keperluan rumah tangga 

mengalami fluktuasi, dimana pada 

tahun 2020 nilai perusahaan berada 

pada 7,71 dan pada tahun 2021 

mengalami peningkatan sebesar 1,67, 

namun pada tahun 2022 mengalami 

penurunan sebesar 0,91. Serta pada 

perusahaan sub sektor peralatan 

rumah tangga mengalami penurunan 

tiap tahunnya, di tahun 2020 rata-rata 

nilai perusahaan berada pada 0,90 

dan di tahun 2021 mengalami 

penurunan sebesar 0,07 serta di tahun 

2022 juga mengalami penurunan 

sebesar 0,11. Jadi, dapat disimpulkan 

berdasarkan penjelasan di atas bahwa 

sub sektor makanan dan minuman 

mengalami fluktuasi, sub sektor 

farmasi mengalami fluktuasi, sub 

sektor rokok mengalami penurunan, 

sub sektor kosmetik dan keperluan 

rumah tangga mengalami fluktuasi, 

serta pada perusahaan sub sektor 

peralatan rumah tangga mengalami 

penurunan setiap tahunnya. 

Perusahaan manufaktur sektor 

industri barang dan konsumsi sub 

sektor makanan dan minuman turut 

serta memastikan pasokan pangan 

terpenuhi dengan baik bagi 

masyarakat luas. Banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja bisnis 

perusahaan food and beverage. Salah 

satu indikasi kinerja perusahaan yang 

baik tercermin dari nilai PBV yang 

dicapai perusahaan. Peneliti ingin 

melakukan kajian yang lebih 

mendalam tentang pengaruh ROE, 

TATO, dividen dan ukuran 

perusahaan terhadap PBV secara 

lebih mendalam. PBV dipilih karena 

dapat merefleksikan nilai perusahaan 

dengan kata lain semakin tinggi nilai 

PBV maka nilai perusahaannya pun 

semakin baik. 

Nilai perusahaan yang diukur 

dengan PBV selalu berfluktuasi dan 

tidak sama antara satu perusahaan 

dengan perusahaan lainnya. 

Berdasarkan analisis laporan 

keuangan yang ada pada perusahaan 

sub sektor makanan dan minuman 

yang ada di bursa efek indonesia 

periode 2018-2022, ditemukan 

masalah bahwa masih ada 

perusahaan yang belum mampu 

bersaing dalam meningkatkan nilai 

buku perusahaannya. Semakin 
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rendah PBV berarti semakin rendah 

harga saham relatif terhadap nilai 

bukunya, sebaliknya semakin tinggi 

PBV maka semakin tinggi harga 

saham relatif terhadap nilai bukunya. 

Fenomena terjadinya fluktuasi harga 

saham ini perlu diteliti lebih dalam 

untuk mengetahui mengenai 

variabel-variabel apa saja yang bisa 

mempengaruhi naik turunnya harga 

saham perusahaan pada sektor 

makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2017-2021. Hal ini 

sangat diperlukan agar pihak 

manajemen perusahaan dapat 

mempertimbangkan variabel yang 

bisa mempengaruhi naik turunnya 

harga saham tersebut sebelum 

menentukan strategi paling tepat 

yang harus dilakukan untuk bisa 

terus menaikkan nilai perusahaan 

dan investor juga 

mempertimbangkan variabel-

variabel yang bisa mempengaruhi 

pergerakan harga saham tersebut 

sebelum melakukan keputusan 

investasi 

 Adapun rasio yang 

menunjukkan nilai PBV pada 

perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman di bursa efek indonesia 

periode 2017-2022 sebagai berikut: 

Tabel 2 

Price To Book Value Perusahaan 

Sub Sektor Makanan dan Minuman 

Yang terdaftar di BEI Tahun 2017-

2022 

 

Table 1.2 dapat dilihat hasil PBV 

perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2022 memiliki tingkat rata-rata 

penelitian sebesar 2,76%. Perusahaan 

yang memiliki hasil rata-rata PBV 

dengan di atas hasil rata-rata 

penelitian yaitu perusahaan DLTA 

dengan PBV sebesar 4.96%, ICBP 

dengan PBV sebesar 4.96%, MYOR 

dengan PBV sebesar 5.73%, ROTI 

dengan PBV sebesar 3.41% dan ULTJ 

dengan PBV sebesar 3.66%. 

Sedangkan perusahaan lainnya yang 

memiliki hasil rata-rata di bawah 

hasil rata-rata penelitian diantaranya 

adalah perusahaan AISA dengan PBV 

sebesar 0.79%, BUDI dengan PBV 

sebesar 0.33%, INDF dengan PBV 

sebesar 1.25%, SKLT dengan PBV 

sebesar 2.25% dan SKBM dengan PBV 

sebesar 1.31%. Rata-rata penelitian 

berada di periode 2017 sebesar 2.99% 

dan 2018 sebesar 3.06%. Sedangkan 

periode tahun 2019, 2020, 2021 dan 

2022 berada pada hasil di bawah rata-

rata penelitian yaitu 2.67%; 2.75%; 

2.56% dan 2.52%. PBV yang tinggi 
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menggambarkan harga saham 

perusahaan tersebut tinggi dan bagus 

untuk dilakukan investasi. Semakin 

tinggi nilai PBV menunjukkan nilai 

perusahaan semakin baik sehingga 

dapat menarik investor untuk 

berinvestasi pada perusahaan. 

Rasio profitabilitas adalah rasio 

untuk menilai kemampuan 

perusahaan untuk mencari 

keuntungan atau laba dalam suatu 

periode tertentu, rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu 

perusahaan yang ditunjukkan dari 

laba yang dihasilkan dari penjualan 

atau dari pendapatan investasi 

(Kasmir, 2019). Dalam penelitian ini 

rasio profitabilita diukur dengan 

return on equity. ROE menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba setelah pajak 

dengan menggunakan modal sendiri 

yang dimiliki perusahaan, atau ROE 

dapat juga disebut pengembalian 

equitas terhadap rentabilitas modal 

sendiri. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Ratnasari, 2021) 

variabel profitabilitas yang diukur 

dengan ROE menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian tersebut berbeda 

dengan yang dilakukan oleh 

(Novitasari, 2019) bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

TATO menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

mengelola seluruh asset atau 

investasi untuk menghasilkan 

penjualan  (Untung, 2016). TATO 

dinilai penting oleh investor dan 

pemilik perusahaan karena akan 

menunjukkan efisien atau tidaknya 

asset yang digunakan oleh suatu 

perusahaan. Dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh  

W.Hutapea (2017) dengan 

menghasilkan TATO berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

TATO memiliki fungsi untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam 

memaksimalkan penggunaan aset 

yang dimiliki. Agar dapat melakukan 

penjualan yang menghasilkan 

pendapatan. Nilai ratio yang baik 

mengartikan perusahaan telah secara 

optimal dan efisien memanfaatkan 

asetnya sehingga terjadi penjualan 

lancar yang memiliki dampak 

pengaruhnya terhadap ROI. Ada 

banyak bentuk aset, salah satunya 

terdapat aset yang diinvestasikan 

yang berarti mengharapkan 

keuntungan di masa depan. Oleh 

karena itu, aset yang diinvestasikan 

dibutuhkan perusahaan untuk 

mendapat pengembalian investasi 

(ROI). Pengembalian investasi ini 

diindikasi oleh seberapa baik 
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perusahaan memiliki pendapatan 

yang ditunjukkan oleh TATO. 

Kebijakan dividen  mengacu  

kepada  praktik  yang  dilakukan  

manajemen  dalam  membuat  

keputusan pembayaran dividen atau 

ukuran dan pola distribusi kas dari 

waktu ke waktu kepada pemegang 

saham  (Aroh, 2017).  Kebijakan 

dividen adalah keputusan apakah 

laba yang diperoleh perusahaan pada 

akhir tahun akan dibagi kepada 

pemegang saham dalam bentuk 

dividen atau akan ditahan untuk 

menambah dan memperkuat modal 

perseroan, guna pembiayaan 

investasi serta mendukung kegiatan 

operasional di masa yang akan 

datang. Dengan kata lain, DPR 

merupakan perbandingan antara 

dividend per share dan earning per share 

pada periode yang bersangkutan. Di 

dalam komponen dividend per share 

terkandung unsur dividen sehingga 

jika semakin besar dividen yang 

dibagikan, semakin besar pula DPR. 

Pembagian dividen yang besar 

bukannya tidak diinginkan investor, 

tetapi jika DPR lebih besar dari 

persentase tertentu (misalnya 25%) 

dikhawatirkan akan terjadi kesulitan 

likuiditas, permodalan, atau 

keuangan perseroan di masa yang 

akan datang. 

Perusahaan dapat 

mendistribusikan semua 

keuntungan, menahan semuanya, 

atau dapat mendistribusikan 

sebagian dan mempertahankan saldo. 

Selain itu, kebijakan dividen suatu 

perusahaan selalu memiliki pengaruh 

jangka pendek atau jangka panjang 

terhadap harga pasar sahamnya.  Hal 

ini dikarenakan dengan penerapan 

kebijakan dividen, perusahaan akan  

menemukan keseimbangan  antara  

pendapatan  saat  ini  untuk 

pemegang saham dan pendapatan 

masa depan. Pendapatan dapat 

disimpan dan diinvestasikan kembali  

menjadi  peluang  investasi  

menguntungkan yang tersedia  

karenanya,  laba  ditahan menjadi 

sumber pembiayaan termurah. 

Budagaga, (2017) menjelaskan 

beberapa teori mengenai pengaruh 

kebijakan dividen terhadap nilai 

perusahaan. Beberapa peneliti 

meyakini tidak ada hubungan 

signifikan antara dividen dengan 

nilai perusahaan (irrelevance theory), 

sedangkan di sisi  lain  peneliti  

menyatakan  terdapat  hubungan  

signifikan  antara  dividen  dengan  

nilai perusahaan (relevance theory), 

yang mana juga terbagi menjadi dua 

kelompok, dimana salah satunya 

yang menganggap bahwa 

hubungannya positif, dan yang lain 

menganggap negatif. 

Ukuran perusahaan juga dapat 

dihitung dan disimpulkan 

berdasarkan besaran perusahaan 

tersebut. Besaran tersebut dilihat dari 
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jumlah ekuitas, penjualan, hingga 

jumlah aset yang menjadi milik 

perusahaan. Apabila perusahaan 

memiliki jumlah aset yang cukup 

besar, maka dengan begitu akan 

membuat pihak manajemen semakin 

mudah dalam penggunaan aset 

untuk membantu proses peningkatan 

nilai perusahaan  (Dewi, 2019). 

Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap salah satu aspek bisnis yaitu 

nilai perusahaan. Pengaruh tersebut 

kian besar dan semakin sukses 

perusahaan maka secara otomatis 

mempermudah perusahaan tersebut 

dalam memperoleh tambahan dana, 

baik secara internal maupun eksternal  

(Muharramah, 2021). Ukuran 

perusahaan meningkat jika dikaitkan 

dengan keputusan keuangan yang 

akan diambil perusahaan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan 

(Ariyanti, 2019). Perusahaan dengan 

resiko saham perusahaan yang luas 

akan berdampak mengurangi 

pengendalian pihak investor, 

perusahaan besar cenderung lebih 

berani dibandingkan perusahaan 

kecil dalam mmengeluarkan saham 

baru untuk memenuhi permintaan 

perusahaan  (Suwardika, 2017).  Dari 

hasil analisis laporan keuangan yang 

ada pada perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman yang ada di 

bursa efek indonesia periode 2018-

2022, ditemukan masalah bahwa 

masih ada perusahaan yang belum 

mampu bersaing dalam 

meningkatkan nilai buku 

perusahaannya. Semakin rendah PBV 

berarti semakin rendah harga saham 

relatif terhadap nilai bukunya, 

sebaliknya semakin tinggi PBV maka 

semakin tinggi harga saham relatif 

terhadap nilai bukunya. Fenomena 

terjadinya fluktuasi harga saham ini 

perlu diteliti lebih dalam untuk 

mengetahui mengenai variabel-

variabel apa saja yang bisa 

mempengaruhi naik turunnya harga 

saham perusahaan pada sektor 

makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan latar belakang 

yang sudah dikemukakan di atas, 

peneliti tertarik melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan mengambil 

judul“Analisis Faktor Faktor Yang 

Mempengaruhi Nilai Buku 

Perusahaan (Price To Book Value) 

Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Dan Konsumsi Sub 

Sektor Makanan Dan Minuman 

Yang Listing Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2018-2022” yang 

hasilnya akan disajikan dalam karya 

tulis ilmiah berupa tesis 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif dan verifikatif 

dengan pendekatan kuantitatif, 

karena adanya variabel-variabel yang 
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akan ditelaah hubungannya serta 

tujuannya untuk memberikan 

gambaran secara terstuktur, faktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta serta 

hubungan antar variabel yang diteliti 

yaitu Profitabilitas, Total Asset 

Turnover, Dividend payout ratio, 

ukuran perusahaan terhadap nilai 

buku perusahaan. 

Dalam penelitian ini data yang 

digunakan adalah data kuantitatif. 

Data kuantitatif karena dinyatakan 

dengan angka-angka yang 

menunjukan nilai terhadap besaran 

atas variabel yang diwakilinya. Data 

kuantitatif digunakan untuk 

mamahami peristiwa dibalik data 

tersebut. Sugiyono (2019) 

menyatakan bahwa data primer 

adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul 

data. 

Data primer antara lain 

disajikan dalam bentuk data-data, 

tabel-tabel diagram-diagram atau 

mengenai topik penelitian. Jenis data 

pada penelitian ini menggunakan 

data sekunder yang diperoleh secara 

historis, data yang diolah dan 

digunakan dalam penelitian ini 

bersumber dari laporan keuangan 

perusahaan manufaktur sektor 

industri barang dan konsumsi sub 

sektor makanan dan minuman yang 

listing di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2018-2022. 

Objek penelitian ini adalah data-

data yang dapat memenuhi 

keperluan pengukuran baik faktor 

yang mempengaruhi variabel 

dependen yakni nilai buku 

perusahaan maupun empat variabel 

independen yakni Profitabilitas, Total 

Asset Turnover, Dividend payout ratio 

dan ukuran perusahaan pada 

perusahaan manufaktur sektor 

industri barang dan konsumsi sub 

sektor makanan dan minuman yang 

listing di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2018-2022. 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek 

dan subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiono, 2019). 

Sedangkan sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiono, 2019). Bila populasi besar, 

dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi 

itu. Populasi tersebut dipilih menjadi 

sampel dengan menggunakan teknik 

sampling. Penentuan jumlah sampel 

yang akan diolah dari jumlah 

populasi yang banyak maka harus 
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dilakukan teknik pengambilan 

sampling yang tepat.  

Sesuai dengan penelitian yang 

diteliti yaitu pengaruh Profitabilitas, 

Total Asset Turnover, Dividend payout 

ratio dan ukuran perusahaan 

terhadap nilai buku perusahaan serta 

dampaknya terhadap harga saham. 

Maka yang akan menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan manufaktur sektor 

industri barang dan konsumsi sub 

sektor makanan dan minuman yang 

listing di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2018-2022. 

Dalam menentukan sampel 

yang akan diteliti kali ini peneliti 

menggunakan teknik non probability 

sampling. Non probability sampling 

adalah teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi 

peluang/kesempatan sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel 

(Sugiyono, 2019:84). Teknik 

nonprobability sampling yang 

digunakan dalam sampel pada 

penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling. Pengertian purposive 

sampling menurut Sugiyono (2019) 

purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Alasan 

pemilihan sampel dengan 

menggunakan purposive sampling 

yaitu karena tidak semua sampel 

memiliki kriteria sesuai dengan yang 

telah ditentukan penulis, oleh karena 

itu penulis memilih purposive sampling 

dengan menetapkan pertimbangan-

pertimbangan atau kriteria tertentu 

yang harus dipenuhi oleh sampel-

sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

a. Perusahaan manufaktur sektor 

industri barang dan konsumsi 

sub sektor makanan dan 

minuman yang listing di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2018-

2022. 

b. Perusahaan yang mempunyai 

data yang lengkap selama 

periode pengamatan untuk 

faktor-faktor yang diteliti. 

Tabel 3 Operasionalisasi Variabel 

 

Adapun metode pengumpulan 

data yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan metode 

studi pustaka dan dokumentasi : 

1. Studi Pustaka, Teori yang 

diperoleh dari literatur, artikel, 

jurnal dan penelitian terdahulu. 

Metode ini digunakan untuk 

mempelajari dan memahami 

literature – literatur yang 

memuat pembahasan yang 

berkaitan dengan penelitian.  
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2. Teknik dokumentasi, yaitu 

dengan melihat dokumen yang 

sudah terjadi (laporan 

keuangan) di Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri 

Barang dan Konsumsi Sub 

Sektor Makanan dan Minuman 

yang Listing di Bursa Efek 

Indonesia. 

Analisis data yang dilakukan 

adalah analisis kuantitatif yang 

dinyatakan dengan angka-angka dan 

perhitungannya menggunakan 

metode standart yang dibantu 

dengan program Statistical Package 

Social Sciences (SPSS) versi. Analisis 

data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi 

linear berganda. Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk menguji 

pengaruh Profitabilitas, Total Asset 

Turnover, Dividend payout ratio dan 

ukuran perusahaan terhadap nilai 

buku perusahaan serta dampaknya 

terhadap harga saham perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

dan konsumsi sub sektor makanan 

dan minuman yang listing di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2018-2022. 

Sebelum analisa regresi linier 

dilakukan, maka harus diuji dulu 

dengan uji asumsi klasik untuk 

memastikan apakah model regresi 

digunakan tidak terdapat masalah 

normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokolerasi. 

Jika terpenuhi maka model analisis 

layak untuk digunakan. 

Statistik deskriptif digunakan 

untuk mendeskripsikan variabel-

variabel dalam penelitian ini. Alat 

analisis yang digunakan adalah rata-

rata (mean), standar deviasi, 

maksimum dan minimum (Ghozali, 

2016). Statistik deskriptif menyajikan 

ukuran-ukuran numerik yang sangat 

penting bagi data sampel. Analisis 

statistik deskriptif tersebut dilakukan 

dengan program SPSS. 

Untuk pengujian, uji statistik 

yang diajukan menggunakan statistik 

parametrik berdasarkan data-data 

yang diperoleh. Karena variabel 

terikat dipengaruhi oleh dua buah 

variabel bebas, maka pengujian 

menggunakan analisis regresi linier 

berganda (multiple linier regression) 

untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel-variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Analisis regresi 

ganda digunakan oleh peneliti, bila 

peneliti bermaksud meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) 

variabel dependen (kriterium), bila 

dua atau lebih variabel independen 

sebagai faktor prediktor dimanipulasi 

(dinaik turunkan nilainya), 

(Sugiyono, 2019:275) 

Pengujian dilakukan untuk 

mengetahui apakah persatuan regresi 

yang dihasilkan sudah dapat 

digunakan untuk menarik 

kesimpulan atau untuk mengetahui 
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kekuatan hubungan antara variabel 

independen. Hubungan fungsi antara 

satu variabel dependen dengan lebih 

dari satu variabel independen dapat 

dilakukan dengan analisis regresi 

(Ghozali, 2016). Dimana pada 

penelitian ini Nilai Buku Perusahaan 

sebagai variabel dependen sedangkan 

Profitabilitas, Total Asset Turnover, 

Dividend payout ratio dan Ukuran 

perusahaan sebagai variabel 

independen Persamaan regresi yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Dimana: 

Y = Nilai Buku Perusahaan 

Z= Harga Saham 

b0 = Konstanta 

b1-b4 = Koefisien Regresi  

X1 = Profitabilitas (ROE) 

X2 = Total Asset Turnover (TATO) 

X3 = Dividend payout ratio (DPR) 

X4 = Ukuran perusahaan (SIZE) 

e = Error 

Model regresi akan dapat 

dijadikan alat estimasi yang tidak bias 

jika telah memenuhi persyaratan 

BLUE (best linear unbias edestimator) 

yakni tidak terdapat 

heteroskedastistas, tidak terdapat 

multikolinearitas, dan tidak terdapat 

autokorelasi (Hardinugroho, 2019).  

Koefisien determinasi atau 

goodnessof fit mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen dengan koefisien antara 0 

hingga 1 dengan simbol R2. Semakin 

besar nilai koefisien determinasinya 

maka variabel independen mampu 

menjelaskan variasi variabel 

dependen dengan lebih baik. 

Persentase pengaruh semua variabel 

bebas atas nilai variabel terikat di 

tunjukan oleh besarnya koefisien 

determinasi (r2), dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

Kd  =  r2 × 100% 

Di mana: 

Kd  =  Seberapa jauh perubahan variabel 

Y di pengaruhi variabel X 

r2     =  Koefisien berganda  

Sumber: Sugiyono (2019:231) 

Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan 

pengujian secara parsial (uji t) dan 

penyajian secara simultan (uji F). 

Uji t dilakukan untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh 

variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat (Sugiyono, 2019:194). 

Uji statistik t digunakan untuk 

menguji pengaruh masing-masing 

variabel independen yang digunakan 

secara parsial. Adapun hipotesisnya 

dirumuskan sebagai berikut: 

a. H0 : β = 0: tidak ada 

pengaruh secara signifikan dari 

variabel independent terhadap 

variabledependent secara 

parsial 
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b. H1 : β ≠ 0: ada pengaruh 

secara signifikan dari variabel 

independent terhadap 

variabledependent secara 

parsial 

Tingkat keyakinan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebesar 95% dengan taraf 

nyata 5% (α = 0,05). Tingkat signifikan 

0,05 atau 0.05% artinya kemungkinan 

besar hasil penarikan kesimpulan 

memiliki probabilitas 95% atau 

toleransi sebesar 5%. Adapun derajat 

kepercayaan yang digunakan dalam 

penelitian ini sebesar df = n-k-1. 

Sedangkan kaidah keputusan yang 

ditetapkan dalam penelitian seperti 

yang tercantum di bawah ini: 

a. Jika thitung>ttabel atau thitung<-ttabel, 

maka H0 ditolak (signifikan) 

b. Jika - ttabel≤ thitung≤ ttabel, maka H0 

diterima (tidak signifikan) 

Atau didasarkan pada nilai 

probabilitas yang didapatkan dari 

hasil pengolahan data melalui 

program SPSS: 

a) Jika probabilitas > 0,05 maka H0 

diterima. 

b) Jika probabilitas < 0,05 maka H0 

ditolak. 

Pada uji t, nilai probabilitas 

dapat dilihat pada hasil pengolahan 

dari program SPSS pada tabel 

coefficients kolom sig atau 

significance. 

Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui secara bersama-sama 

apakah variabel bebas berpengaruh 

secara signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat (Ghozali:2016). 

Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji dua arah dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

a. H0 : β1=β2=β3=β4=0 : tidak ada 

pengaruh secara signifikan dari 

variabel independent terhadap 

variabledependent secara 

bersama-sama. 

b. H1 : β1≠β2≠β3≠ β4≠0 : ada 

pengaruh secara signifikan dari 

variabel independent terhadap 

variabledependent secara 

bersama-sama. 

Tingkat keyakinan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebesar 95% dengan taraf 

nyata 5% (α = 0,05). Tingkat 

signifikansi 0,05 atau 5% artinya 

kemungkinan besar hasil penarikan 

kesimpulan memiliki probabilitas 

95% atau toleransi sebesar 5%. 

Adapun derajat kepercayaan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

sebesar df1 = k sedangkan df2 = n-k-l. 

Kriteria pengujian sebagai berikut: 

1. Ho diterima dan Ha ditolak 

apabila F hitung < F tabel. 

Artinya variabel bebas secara 

bersama-sama tidak 
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berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat. 

2. Ho diterima dan Ha ditolak 

apabila F hitung > F tabel. 

Artinya variabel bebas secara 

bersama-sama berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

variabel terikat. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

A. Analisis 

Analisis regresi berganda pada 

dasarnya mempelajari tentang 

ketergantungan variabel terikat 

(dependent) dengan dua atau lebih 

variabel bebas (indipendent), dengan 

tujuan untuk mengestimasi dan atau 

memprediksi rata-rata populasi atau 

nilai rata-rata variabel terikat 

berdasarkan nilai variabel bebas yang 

diketahui. analisis regresi linear 

berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh Return On 

Equity (X1), Total Asset Turn Over (X2), 

Dividen(X3) dan Ukuran 

perusahaan(X4) sebagai variabel 

independen terhadap Price to Book 

Value (Y) sebagai variabel dependen. 

Berikut adalah model model regresi 

linear berganda data penelitian 

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi 

Linier berganda 

 

Berdasarkan Tabel 4.8, dapat 

disusun persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Y = 0.031 + 4.551X1 - 0.586X2 + 

0.751X3 - 0.085X4 + 0.675 

Dari hasil persamaan regresi 

linear berganda diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa konstanta dan 

kedua variabel independen yaitu 

Return On Equity dan Dividen 

memiliki nilai yang positif dan saling 

berhubungan. Sehingga jika Return 

On Equity dan Dividen meningkat 

maka akan membuat Price to Book 

Value meningkat secara otomatis, 

sedangkan Total Asset Turn Over dan 

Ukuruan perusahaan memiliki nilai 

yang negatif dan saling berhubungan. 

Sehingga jika Total Asset Turn Over 

dan Ukuruan perusahaan meningkat 

maka akan membuat Price to Book 

Value menurun secara otomatis. 

Berikut ini penjelasan untuk masing-

masing variabel: 

1. Nilai konstanta 0.031, dapat 

diartikan jika seluruh variabel 

independen memiliki nilai 0, 

oleh karena itu variabel 

dependen akan memiliki nilai 

0.031 satuan. 

2. Nilai koefisien regresi variabel 

Return On Equity adalah sebesar 

4.551, artinya setiap 

peningkatan Return On Equity 

sebesar 1 satuan, maka akan 
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meningkatkan Price to Book 

Value sebesar 4.551 dengan 

asumsi bahwa variabel 

independen lain bernilai tetap. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Price to Book Value 

memiliki pengaruh yang positif 

terhadap Price to Book Value.  

3. Nilai koefisien regresi variabel 

Total Asset Turn Over adalah 

sebesar -0.586. Setiap 

penurunan Total Asset Turn Over 

sebesar 1 satuan, maka akan 

menurunkan Price to Book Value 

sebesar -0.586 dengan asumsi 

bahwa variabel independen lain 

bernilai tetap. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

Total Asset Turn Over memiliki 

pengaruh yang negatif terhadap 

Price to Book Value. 

4. Nilai koefisien regresi variabel 

Dividen (X3) adalah sebesar 

0.751. Setiap penurunan 

Dividen sebesar 1 satuan, maka 

akan meningkatkan Price to Book 

Value sebesar 0.751 dengan 

asumsi bahwa variabel 

independen lain bernilai tetap. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Dividen memiliki 

pengaruh yang positif terhadap 

Price to Book Value (Y). 

5. Nilai koefisien regresi variabel 

Ukuran perusahaan (X4) adalah 

sebesar -0.085. Setiap 

peningkatan Ukuran 

perusahaan sebesar 1 satuan, 

maka akan menurunkan Price to 

Book Value sebesar -0.085 dengan 

asumsi bahwa variabel 

independen lain bernilai tetap. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Ukuran perusahaan 

(X4) memiliki pengaruh yang 

negatif terhadap Price to Book 

Value (Y). 

Koefisien determinasi (R2) pada 

intinya adalah untuk mengukur 

kemampuan model dalam 

menerangkan variabel dependen. 

Nilai R (R square) yang mendekati 

satu berarti variabel independennya 

memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi - variabel dependen. 

Sehubungan dengan hal tersebut, 

maka hasil perhitungan koefisien 

determinasi disajikan pada Tabel 

berikut: 

Tabel 5 Koefisien Determinan 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

dikatakan bahwa besarnya R atau 

korelasi besarnya variabel 

independen Return On Equity, Total 

Asset Turn Over, Dividen dan Ukuran 

perusahaan secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen Price to 
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Book Value (Y) adalah sebesar 0.570 

dengan tingkat hubungan Sedang.  

R square atau koefisen 

determinan sebesar 0.325 atau 32.5%, 

menunjukkan bahwa Price to Book 

Value (Y) dipengaruhi ke empat 

variabel independen yang dipakai 

dalam penelitian ini (Return On 

Equity, Total Asset Turn Over, Dividen 

dan Ukuran perusahaan) sebesar 

32.5% dan masih ada pengaruh dari 

faktor lainnya yaitu 54.5 % dari faktor 

lainnya. 

Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen 

secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen (Imam Ghozali,2005). Uji t 

digunakan untuk menguji pengaruh 

parsial antara variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan 

α = 5%. Apabila tingkat signifikansi t 

lebih besar dari α = 0,05 maka H0 

diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya 

jika tingkat signifkansi lebih kecil 

atau sama dengan α = 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima.  

Tabel 6 Uji t (Uji Parsial) 

 

Hipotesis 1 

Pada Tabel 4.10 kolom Sig. 

untuk variabel Return On Equity 

terlihat nilai Significance sebesar 0.000, 

karena nilai signifikansi (2-tailed) 

dibawah 0.05 maka dapat dikatakan 

signifikan. Pengujian dengan 

menggunakan uji t adalah, nilai tabel 

t pada alpha 0.05 (one tail) df=n-2=90-

2=88 adalah 1.987. sedangkan nilai t 

hitung pada Tabel diatas sebesar uji t 

= 4.272. Berarti thitung > ttabel maka H1 

diterima, dengan demikian 

menunjukkan Return On Equity 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Price To Book Value pada 

perusahaan manufaktur sektor 

industri barang dan konsumsi sub 

sektor makanan dan minuman yang 

listing di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2022. 

Hipotesis 2 

Pada Tabel 4.10 kolom Sig. 

untuk variabel Total Asset Turn Over 

terlihat nilai Significance sebesar 0.013, 

karena nilai signifikansi (2-tailed) 

dibawah 0.05 maka dapat dikatakan 

signifikan. Pengujian dengan 

menggunakan uji t adalah, nilai tabel 

t pada alpha 0.05 (one tail) df=n-2=90-

2=88 adalah 1.987. sedangkan nilai t 

hitung pada Tabel diatas sebesar uji t 

= -2.553. Berarti thitung < ttabel maka H2 

ditolak, dengan demikian 

menunjukkan Total Asset Turn Over 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Price To Book Value pada 

perusahaan manufaktur sektor 

industri barang dan konsumsi sub 

sektor makanan dan minuman yang 
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listing di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2022. 

Hipotesis 3 

Pada Tabel 4.10 kolom Sig. 

untuk variabel Dividen terlihat nilai 

Significance sebesar 0.030, karena nilai 

signifikansi (2-tailed) dibawah 0.05 

maka dapat dikatakan signifikan. 

Pengujian dengan menggunakan uji t 

adalah, nilai tabel t pada alpha 0.05 

(one tail) df=n-2=90-2=88 adalah 1.987. 

sedangkan nilai t hitung pada Tabel 

diatas sebesar uji t = 2.214. Berarti 

thitung > ttabel maka H3 diterima, 

dengan demikian menunjukkan 

Dividen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Price To Book 

Value pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang dan konsumsi 

sub sektor makanan dan minuman 

yang listing di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2022. 

Hipotesis 4 

Pada Tabel 4.10 kolom Sig. 

untuk variabel Ukuran Perusahaan 

terlihat nilai Significance sebesar 0.254, 

karena nilai signifikansi (2-tailed) 

diatas 0.05 maka dapat dikatakan 

tidak signifikan. Pengujian dengan 

menggunakan uji t adalah, nilai tabel 

t pada alpha 0.05 (one tail) df=n-2=90-

2=88 adalah 1.987. sedangkan nilai t 

hitung pada Tabel diatas sebesar uji t 

= -1.149. Berarti thitung < ttabel maka H4 

ditolak, dengan demikian 

menunjukkan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh negatif tetapi tidak 

signifikan terhadap Price To Book 

Value pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang dan konsumsi 

sub sektor makanan dan minuman 

yang listing di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2022. 

Uji Simultan mengetahui 

apakah terdapat pengaruh variabel 

Return On Equity, Total Asset Turn 

Over, Dividen dan Ukuran 

perusahaan secara bersama-sama 

terhadap pergerakan IHSG di Bursa 

Efek Indonesia. 

Tabel 7 Uji F (Uji Simultan) 

 

Hasil uji signifikan secara 

simultan dapat dilihat pada Tabel 

4.11, Uji F dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel Return 

On Equity, Total Asset Turn Over, 

Dividen dan Ukuran perusahaan 

terhadap Price to Book Value secara 

simultan. Nilai Sig. sebesar 0.000 

menunjukkan untuk tingkat 

signifikansi alpha sebesar 0.05 two 

tailed pasti signifikan. Sedangkan 

untuk pengujian dengan uji F adalah 

dengan membandingkan antara nilai 

Ftabel dengan Fhitung. Nilai Fhitung 

sebesar 9.990, Ftabel adalah 2.480 (lihat 

pada Tabel F), dengan demikian 
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didapat hasil F hitung (9.990) > F tabel 

(2.480) maka Hipotesis diterima. 

Dapat disimpulkan Return On Equity, 

Total Asset Turn Over Dividen dan 

Ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap Pergerakan 

IHSG di Bursa Efek Indonesia. 

B. Pembahasan 

Pengaruh ROE Terhadap Price TO 

Book Value 

Hipotesis pertama menyatakan 

bahwa Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan ROE terhadap Price To Book 

Value. Hasil pengujian variabel Return 

On Equity terhadap Price to Book Value 

secara parsial menunjukkan bahwa 

Return On Equity mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Price to Book Value pada 

perusahaan manufaktur sektor 

industri barang dan konsumsi sub 

sektor makanan dan minuman yang 

listing di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2022. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Penelitian yang dilakukan 

Octavia Languju, MarjamMangantar, 

Hizkia H.D. Tasik (2018) tentang 

“Pengaruh Return on Equity, ukuran 

perusahaan, Price Earning Ratio dan 

struktur modal terhadap nilai 

perusahaan Property and Real Estate 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

Populasi dari penelitian ini adalah 

perusahaan Property dan Real Estate di 

BEI Periode 2011-2014, teknik 

pengambilan sampel dengan 

purposive sampling. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan ialah 

analisis regresi data panel dengan 

metode fixed effect. Hasil penelitian 

menunjukkan ROE berpengaruh 

positif terhadap Price To Book Value 

(PBV). 

Pengaruh Total Asset Turn Over 

Terhadap Price To Book Value 

Hipotesis kedua menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan TATO terhadap Price To 

Book Value. Hasil pengujian variabel 

Total Asset Turn Over terhadap Price to 

Book Value secara parsial 

menunjukkan bahwa Total Asset Turn 

Over mempunyai pengaruh negative 

dan signifikan terhadap Price to Book 

Value pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang dan konsumsi 

sub sektor makanan dan minuman 

yang listing di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2022. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak. 

Hasil penelitian ini bertolak 

belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Ardian, M., 

Adam, M., Widiyanti, M., 

danIsnurhadi, 2021) menyatakan 

bahwa Total Asset Turn Over 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Price To Book 

Value. Penelitian lainnya dilakukan 
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oleh (Ariyanti, 2019) menyatakan 

bahwa Total Asset Turn Over 

mempengaruhi Price To Book Value. 

Penelitian lainnya juga dilakukan 

oleh (Rani, 2018) menyatakan bahwa 

Total Asset Turn Over mempengaruhi 

harga saham secara positif dan 

signifikan. Lalu penelitian yang 

dilakukan oleh (Afrianto Wicaksono, 

2020) menyatakan bahwa Total Asset 

Turn Over berpengaruh positif 

terhadap Price To Book Value. 

Kemudian (Medy Misran, 

2017)menyatakan bahwa Total Asset 

Turn Over memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap Price To 

Book Value. 

Pengaruh Dividen Terhadap Price 

To Book Value 

Hipotesis ketiga menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan DPR terhadap Price To Book 

Value. Hasil pengujian variabel 

Dividen terhadap Price to Book Value 

secara parsial menunjukkan bahwa 

Dividen mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Price to Book 

Value pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang dan konsumsi 

sub sektor makanan dan minuman 

yang listing di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2022. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa H3 

diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Rani, 2018) menyatakan bahwa 

rasio pembayaran dividen 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Menurut 

(Tandelilin, 2020) hubungan antara 

harga pasar saham dan nilai buku per 

lembar saham digunakan sebagai 

pendekatan alternatif untuk 

menentukan nilai suatu saham, 

karena secara teoritis, nilai pasar 

suatu saham haruslah mencerminkan 

nilai bukunya. 

Pengaruh Ukuran perusahaan 

Terhadap Price To Book Value 

Hipotesis keempat menyatakan 

bahwa 7erdapat pengaruh positif dan 

signifikan Ukuran Perusahaan 

terhadap Price To Book Value. Hasil 

pengujian variabel ukuran 

perusahaan terhadap Price to Book 

Value secara parsial menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan 

mempunyai pengaruh negatif tetapi 

tidak signifikan terhadap Price to Book 

Value pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang dan konsumsi 

sub sektor makanan dan minuman 

yang listing di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2022. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Sondakh, 2019) yang 

menunjukan bahwa jika perusahaan 

memiliki total aset yang besar, maka 

pihak manajemen lebih leluasa dalam 
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mempergunakan aset yang ada 

diperusahaan tersebut. Jika dilihat 

dari sisi manajemen, kemudahan 

yang dimilikinya dalam 

mengendalikan perusahaan akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Perusahaan dengan resiko saham 

perusahaan yang luas akan 

berdampak mengurangi 

pengendalian pihak investor, 

perusahaan besar cenderung lebih 

berani dibandingkan perusahaan 

kecil dalam mmengeluarkan saham 

baru untuk memenuhi permintaan 

perusahaan  (Suwardika, 2017) 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Return On Equity mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Price to Book Value 

pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang dan 

konsumsi sub sektor makanan 

dan minuman yang listing di 

Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2022, artinya perubahan 

nilai Return On Equity 

mempunyai pengaruh yang 

searah terhadap perubahan 

Price to Book Value atau dengan 

kata lain apabila Return On 

Equity meningkat maka akan 

terjadi peningkatan Price to Book 

Value dan secara statistik 

memiliki pengaruh yang 

signifikan. 

2. Total Asset Turn Over 

mempunyai pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Price to 

Book Value pada perusahaan 

manufaktur sektor industri 

barang dan konsumsi sub sektor 

makanan dan minuman yang 

listing di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2022, artinya 

perubahan nilai Total Asset Turn 

Over mempunyai pengaruh 

tidak searah terhadap 

perubahan Price to Book Value 

atau dengan kata lain apabila 

Total Asset Turn Over meningkat 

maka akan terjadi penurunan 

Price to Book Value dan secara 

statistik memiliki pengaruh 

yang signifikan. 

3. Dividen mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Price to Book Value pada 

perusahaan manufaktur sektor 

industri barang dan konsumsi 

sub sektor makanan dan 

minuman yang listing di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2018-2022, 

artinya perubahan nilai Dividen 

mempunyai pengaruh yang 

searah terhadap perubahan 

Price to Book Value atau dengan 

kata lain apabila Dividen 

meningkat, maka akan terjadi 

peningkatan pada Price to Book 

Value dan secara statistik 

memiliki pengaruh yang 

signifikan.  
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4. Ukuran perusahaan 

mempunyai pengaruh negatif 

tetapi tidak signifikan terhadap 

Price Book Value pada 

perusahaan manufaktur sektor 

industri barang dan konsumsi 

sub sektor makanan dan 

minuman yang listing di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2018-2022, 

artinya perubahan nilai Ukuran 

perusahaan mempunyai 

pengaruh yang tidak searah 

terhadap perubahan Price Book 

Value atau dengan kata lain 

apabila Ukuran perusahaan 

meningkat, maka akan terjadi 

penurunan pada Price Book 

Value dan secara statistik 

memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas 

maka disarankan: 

1. Besarnya Adjusted R Square 

dalam menjelaskan Ukuran 

perusahaan dan Price Book Value 

yang masih rendah, yaitu 

sebesar 32.5%, hal ini 

mengindikasikan masih ada 

variabel-variabel lain yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini 

yang mempengaruhi Price Book 

Value pada perusahaan 

manufaktur sektor industri 

barang dan konsumsi sub sektor 

makanan dan minuman yang 

listing di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2022. Diharapkan 

pada penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan atau 

menggunakan variabel lain 

untuk menemukan model yang 

tepat dalam pendugaan Price 

Book Value. 

2. Penelitian hanya berdasarkan 

pada laporan yang 

dipublikasikan dan belum 

seluruhnya menggambarkan 

kondisi perusahaan manufaktur 

sektor industri barang dan 

konsumsi sub sektor makanan 

dan minuman secara utuh, 

untuk itu disarankan untuk 

peneliti selanjutnya melakukan 

penelitian yang lebih sempurna. 

3. Dapat menggunakan objek lain, 

tidak hanya pada perusahaan 

manufaktur sektor industri 

barang dan konsumsi sub sektor 

makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, tetapi juga industri 

dari sektor lainnya atau berasal 

dari semua jenis perusahaan 

publik atau dapat juga 

membandingkan antar jenis 

perusahaan publik mengenai 

kebijakan perusahaan dan 

pengaruhnya terhadap Price 

Book Value 
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